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ABSTRAK

MIRNA. A : Bunga Bank Dalam Persepsi dan Implementasi Ulama
Nahdlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah Kota Parepare. (Dibimbing oleh Bapak
Muhammad Kamal Zubair dan Ibu Hj. Marhani). )

Penelitian ini membahas tentangb unga Bank Dalam Persepsi dan
Implementasi Ulama Nadlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah Kota Parepare.
Bunga bank merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip
konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga
dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki
5|mpanan? dengan yang harus-dibayar oleh nasabah kepada bank E/nasabah yang
memperoleh pinjaman). - . o o

Penelitian in1 _merupakan jenis  penelitian -metode deskriptif kualitatif.
Sumber data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data_y_ang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik
analiSis data yang digunakan antara lain reduksi data, penyajian data (display data),
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. )

Hasil {)enelltlan ini menunjukkan bahwa; 1?1 Bunga bank dalam persepsi
Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah Parepare, dari_segi persepsi
Ulama Nadlatul Ulama mengatakan bahwa sistem bunga bank itu "ada yang
mengatakan bahwa bunga yang ada pada bank konvensional itu hukumnya haram dan
ada juga yang mengatakan bahwa bunga yang ada di bank konvensional itu halal dari
segi” persepsi Ulama Nahdlatul Ulama“tersebut mengatakan bahwa bunga bank itu
mubah [(boleh). Sedangkan dari segi persepsi Ulama Muhammadiyah Parepare
mengatakan bahwa bunga bank hukumnya haram, kecuali bank yang dikelolah negara
hukumnlya mutasyabih (tidak jelas). 2) Bunga bank dalam implementasi Ulama
Nadlatul' Ulama dan Ulama Muhammadiyah Parepare, yang dikatakan oleh Ulama
Nahdlatul Ulama yakni pada sistem penerapan pada bunga bank yakni berjalan
dengan ' efektif dan sesuai dengan aturan dan kebijakan yal(}[g diatur pemerintah,
Sedangkan sistem penerapan yang dikatakan oleh Ulama Muhamma |){?h yakni
penerapan bun% bank tersebut berdasarkan utang piutang. 3) Faktor-faktor "yang
mempengaruhi Ulama_ Nahdlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah Kota Parepare
terhadap persepsi dan implementasi terdapat dua-faktor. Faktor persepsi berdasarkan
bagiannya: perhatian, fungsional danustruktural. Faktor implementasi berdasarkan
bagiannya: komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.

Kata Kunci: Bunga bank,“Persepsi, Implementasi, Ulama Nahdlatul Ulama dan
Ulama Muhammadiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Islam sebagaimana diketa m_Kitab suci Al-Qur’an, telah memberi

aturan kepada segenap umm ek kehidupan. Secara garis besar

pinjam a tambahan
(bunga)
telah di i . Hal ini sudah ada dan : akukan oleh
iliyah.
suatu usaha atau seti arapan yang
adalah memperoleh keu n.
i bisnis keue Jan mencari
alam praktik perb di Indonesia
bank yang
2 bank dapat
kan prinsip
a. Bunga juga

dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki

"Teungku Muhammad dan Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001), h.35.
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simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang
memperolehpinjaman).’Bank dalam melakukan transaksi kredit menetapkan sistem
bunga dalam pembayarannya. Bunga merupakan bagian keuntungan yang diperoleh
dari sipeminjam dengan adanya dari pihak itu sendiri. Bunga juga dapat dikatakan
kerugian dan keuntungan bank, ia rugi karena pembayarannya kepada mereka yang
menyimpan dana dan ia_beruntung karena bunga yang didapatinya dari yang
meminjam kepadanya.®

Istilah bunga digunakan untuk menggambarkan sebuah pinjaman atas
penggunaan sejumiah uang untuk keperluan finansial. Sedangkan suku bunga adalah
persentase dari sejumlah uang yang dipinjam berdasarkan waktu. Dengan adanya
bunga maka satu dollar yang dimiliki sekarang akan lebih berharga dari satu dollar
yang akan datang diterima beberapa tahun dari saat ini diakibatkan adanya
kesempatan untuk menginvestasikan uang tersebut dan hasilnya akan dikembalikan
plus dengan suku bunganya. Masyarakat masa awal Islam belum mengenal sistem
perbankan modern dalam arti praktis, sehingga dalam menanggapi fenomena ini,
terjadi |perbedaan pendapat. Beda pandangan dalam menilai  permasalahan ini
menimbulkan kesimpulan-kesimpulan hukum yang berbeda pula, dalam hal boleh
atau tidaknya, halal haramyduniat'IslaniBecifiu @malah dengan bank.*

Dalam sistem ekonomi konvensional, bunga merupakan harga uang. Dimana
literatur-literatur ekonomi moneter “banyak  disebutkan bahwa tinggi rendahnya

permintaan dan penawaran akan uang tergantung pada tingkatan bunga. Dalam

’Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), h.114.

*Moh.Hatta, Ekonomi Jalan Keekonomian dan Bank, (Jakarta: Dinas Penerbitan Balai
Pustaka, 1956), h. 217.

*Abdul Salam, “Bunga Bank Dalam Perspektif Islam (Studi Pendapat Nahdlatul Ulama Dan
Muhammadiyah)” Jesi Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, vol, I11, No.1 (Juni 2013/1434 H), h.78.
http://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/216 (Diakses 17 Juli 2020).



http://ejournal.almaata.ac.id/index.php/JESI/article/view/216

mekanisme ini bunga akan memiliki perilaku seperti harga sebagaimana pada pasar
barang.

Persoalan halal tidaknya bunga bank sebagai istrumen keuangan sudah
merupakan hal yang kontroversial dalam dunia Islam sejak lama. Kontoversi tersebut
dikaitkan dengan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang melarang praktek riba.’

Katariba dalam firman Allah SWT Q.S. Al-Bagarah/2: 275.

ASS) (alf 255 WS ) Gisasia Y 1500 580
W 2585 adl A0 Jad3 150 \dugmw\}m“uqh

=
/ﬂ/

Canlal Sll3a Se Sagal ’;zgzijum/“ L Afd u%wu
W°uﬁ§ﬂe9ewhi\

Terjemahnya:

Orang-orang' yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan yang mereka yang demikian itu, adalah disebabkan yang
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah SWT telah. menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang telah sampai kepadanya dilarang dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan(; dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali _(mengambil_riba), maka, orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka yang kekal didalamnya. °

Fenomena yang menarik kaitannya dengan ayat diatas adalah adanya respon
dua organisasi besar Islam Indonesia dalam menyikapi masalah bunga bank tersebut,
yaitu Nahdatul Ulama melalui Bahsul Masail dan Muhammadiyah melalui Majelis

Tarjih. Salah satu keputusan hukum tentang bunga bank yang selama ini telah

*Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia, Analisis Kebijakan Pemerintah Indonesia
Terhadap Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Ull Press 2005), h. 71-73.
®Departemen Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemahan, h. 69.



beredar dalam kalangan umat Islam diantaranya adalah keputusan Mu’tamar NU dan
Majelis Tarjih Muhammadiyah.’
Bunga bank telah menimbulkan pro dan kontra di kalangan umat Islam,

khususnya di Indonesia. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU), dua organisasi

Islam terbesar di Indonesia, pada k menyatakan keharaman bunga bank

secara langsung. Muham ajlis Tarjih pada tahun 1968,
1972, 1976 dan 1989 s keharaman bunga bank.
kepada para

musytabihat

| dan Muhammadiyah, stru menilai

nya diharamkan, kare hilaf (beda

hukum haram itu. Dala asional alim
skan hukum
mkan, tetapi
8

onsep yang
amaan yaitu
uga berbeda.

Perbedaan tersebut terjadi karena adanya sudut pandang yang mempengaruhinya

dalam menetapkan hukum tersebut.

"Lunayahasna,”Bunga Bank Studi Komparasi antara Pendapat Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah http://lunayahasna.wordpress.com/2012/07/30/ (Diakses 08 Januari 2020).

®Fafruddin Mansyur, Hasanuddin, ¢ Bunga bank Di Sulawesi Selatan (Muhammadiyah dan
NU)” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, vol. 1, No.2 (September 2017) h. 124-125.
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Hal ini yang mengakibatkan mengapa kemudian dipahami bahwa perbankan
syariah bukanlah suatu keharusan yang harus dipilih dalam melakukan bisnis atau
transaksi keuangan. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa dalam

pengembangan perbankan syariah, umat Islam di Indonesia masih mengadapi

permasalahan yang sangat mendasa ni_pula menunjukkan adanya sebuah fakta

bahwa perkembangan perb i ini masih kurang mendapat
dukungan, baik dari pe

liti tertarik untuk meneliti pe permasalahan
dan Ulama

dasar yang

edaan tersebut menge lah melalui
san hukumnya yang di
an tersebut, maka dar
Bunga Bank Dalam Pers tasi Ulama

arepare.

nya adalah
datul Ulama
dan Ulz : S, dirincikan
menjad
1.2.1 Bagaimana Bunga Bank dalam Persepsi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama

Muhammadiyah Kota Parepare ?

°Agus Triyanta, Hukum Perbankan Syariah, (Malang: Setara Press, 2016), h. 102-104.
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1.2.2 Bagaimana Bunga Bank dalam Implementasi Ulama Nahdlatul Ulama dan
Ulama Muhammadiyah Kota Parepare ?
1.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ulama Nahdlatul ulama dan Ulama

Muhammadiyah Kota Parepare terhadap Persepsi dan Implementasi Bunga

Bank ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujua egiatan penelitian ini:
1.3.1 Untuk Mengetahui Bunga Bank dalam Persepsi Ulama Nahdlatul Ulama dan
1.3.2 Jlatul Ulama

adiyah Kota Parepare

1.3.3 ktor-faktor yang Memp dlatul Ulama
mmadiyah Kota Par ersepsi - dan
a Bank
1.4 Kef Penelitian
an Praktis, nelitian ini, dihar memberikan
maupun ma

i pihak-pihak erkompoten,

1.4.2 Kegunaan Akade ak al tamba ahuan mengenai
bunga bank dalam persepsi dan implementasi Ulama Nahdatul Ulama dan
Ulama Muhammadiyah Kota Parepare, Penelittian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai bahan masukan atau referensi untuk penelitian berikutnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan oleh penulis, bukanlah skripsi yang pertama mengenai

Bunga Bank dalam Persepsi Ula tul Ulama dan Ulama Muhammadiyah,

akan tetapi banyak penelitia 8. Adapun penelitian yang terkait
dengan hal tersebut, y
ni oleh Abdul Salam pada tahun 2013 yang berjudul
Ulama dan
ank Dalam
n dengan penelitian i . membahas
Bunga Bank menurut Ulama dan
pene ini ditulis oleh Fahruddin uddin pada
g berjudul “ adiyah dan
hukum bung di Sulawesi

tang bunga

2012 yang
hadap Fatwa MUI,
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama)”. Penelitian ini sekaligus membahas tentang

Fatwa pada Bunga Bank Kajian terhadap Fatwa MUI, Muhammadiyah dan Nahdatul

Abdul Salam, “Bunga Bank Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Studi Pendapat Nahdatul
Ulama dan Muhammadiyah,”Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia3, no.1 Juni 2013)

“rahruddin - Mansyur dan Hasanuddin,“Bunga Bank di Sulawesi Selatan (Studi
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama)”, (Skripsi: Unismuh Makassar, 2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Ulama. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama membahas tentang Bunga
Bank menurut kajian Muhammadiya dan Nahdatul Ulama.*?
Perbedaan antara ketiga penelitian sebelumnya dengan yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah dari fokus penelitiannya. Penelitian yang akan dilakukan saat ini

hanya berfokus pada Bunga Bank d psi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama
Muhammadiyah Kota Pare
2.2Tinjauan Teoriti
2.2.1 Teori Persep
2211

ana ng individu

n, dan memberikan ar a sti lingkungan.

erusaha untuk merasio nli andan objek,
nya. Karena setiap oran rika tian mereka

sendiri , individu yang berbeda aka mpe hal yang

ndranya.lpeApE(EPrkaeEJmpulan i si mengenai
" |

sama de ara yang berb

t Kamus Be BBI) peseps

(Peneri langsung dar rang menget eberapa hal

melalui

dunia

2Muhammad Yasir Yusuf, “Dinamika Fatwa Bunga Bank di Indonesia Ragam Terhadap
Fatwa MUI (Studi Muhammadiya dan Nahdatul Ulama)” ( Skripsi Sarjana; Fakultas Syarih: Banda
Aceh, 2012).

3j0hn M. Ivancevich et al, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2006),
h.116.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa,
(Cet.1, edisi 4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1061.

153atrio W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h.24.
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mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan sensoris untuk memberikan
pengertian pada ligkungannya.*®
Adapun pendapat para ahli mengenai Persepsi yakni antara lain sebagai

berikut :

1. Bimo Walgito: Persepsi adalah proses yang didahului oleh penginderaan

yaitu merupakan prose anya stimulus oleh individu

melalui alat inder

englihatan, pendengara . pencium.

3. rsepsi merupakan kes i leh individu
emudian dianalisa (di i stasikan dan
, sehingga individu tersebut
4, rwodarmint i atu serapan
seseorang m al
i juga disefen icki, sebagai
suatu p memahami
prang  akan
pulan bahwa

18A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h.103.
YRuang Guruku “Pengertian Persepsi Menurut Ahli,” Situs Resmi Ruang Guruku.
https://ruangguruku.com/m/pengertian-persepsi-menurut-ahli/.(Diakses12Januari 2020).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://ruangguruku.com/m/pengertian-persepsi-menurut-ahli/.(12
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persepsi muncul atau ada terhadap sesuatu melalui proses yang menimbulkan suatu
tanggapan terhadap sesuatu tersebut.™®
Riset tentang persepsi menurut Robbins secara konsisten menunjukkan bahwa

individu yang berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi memahaminya secara

berbeda. Kenyataannya adalah bahw seorang pun dari Kita melihat realitas,

yang kita lakukan hanya ang kita lihat saja dan kemudian
menyebutkannya suat
2.2.1.2 Syarat-syaré

berikut:

merupakan langkah
psi.

tor yaitu alat untuk me

4. i alat untuk meneruskan si g kemudian
2.2.1.3

t Thoha, pros i didasari pad apa tahapan,
yaitu PAREPARE

pada suatu

simulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

!8Robbert Kreitner dan Angelo Kinicki, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2003),
h.208.

Robbins, Prinsip-Prinsip Peeilaku Organisasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), h.208.

293ynaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), h.98.
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2. Registrasi
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik
yang berupa penginderaan dan syarat sesorang berpengaruh melalui alat indera yang

dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi yabg terkirim

kepadanya, kemudian mendaftar sem asi yang terkirim kepadanya tersebut.
3. Interprestasi
Interprestasi ari persepsi yang sangat

penting yaitu Derikan arti kepada si diterimanya. Proses

kepribadian

mempengaruhi persep
mempengaruhi perse
1. < hatia iputi faktor eksternal beru onjol seperti

pendahuluan, adi penarik

ana mental,
reference).

bkan sesuatu

Fa 22

2!Mifta Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), h. 145.
22 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 110.
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Faktor-faktor diatas lebih condong dilihat dari aspek psikologi manusia. Hal
ini sangat mempengaruhi bagaimana manusia memberikan tanggapan terhadap
sesuatu yang kemudian menimbulkan persepsi.?®

2.2.2 Teori Implementasi

2.2.2.1 Pengertian Implementasi

Implementasi ada laksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun entasi biasanya dilakukan
setelah h dianggap urut  Nurdin  Usman,
mekanisme
giatan yang
ai tujuan kegiatan.?*

implemetasi, dalam Indonesia

an atau penerapan. Se Ilan bahwa

prosese peletakan dalam bunga ide,

seperangkat ncapai atau

suatu perubahan.?

p implement banyaknya
kebijakan
apa penulis

a, namun pada

Sunarto, Perilaku Organisai, (Yogyakarta: Amus, 2004), h. 78.

*Nurdin Usman, Konteks-Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasirindo, 2002), h.
70.

2Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung: Interes
Media, 2014), h. 6.
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prinsipnya setiap kebijakan publik selaluditindaklanjuti dengan implementasi
kebijakan.?®
Adapun pendapat para ahli mengenai implementasi yakni antara lain sebagai

berikut :

1. Menurut Guntur Setiawan, im i adalah perluasan aktivitas yang saling

menyesuaikan proses i n tindakan untuk mencapaikan

serta memerluka

is sehingga

g menyatakan bahwa

dakan-tindakan yang

idu-individu swasta (kelo lomg

mlnkan dalam k

PAREPARE

capai tujuan

aan sebelum

28 Akib, Haedar dan Antonius, “Artikulasi Konsep Implementasi Kebijakan: Perspektif, Model
dan Kriteria Pengukurannya,” Jurnal Baca Universitas Papari Makassar 1 Agustus 2008.

?’Guntur, Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h.39.

2®Muhammad Fathorrohman dan Sulistiorini, Implementasi Manajemen Penerapan Mutu

Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta:
Teras, 2012), h.189-191.

#Budi, Winarno, Apakah kebijakan Publik? Dalam Teori dan Proses Kebijakan Publik,
(‘Yogyakarta: Media Pressindo, 2002). H. 21.
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2.2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan implementasi
kebijakan menurut George Edward Il yaitu faktor Communication, resources,

disposition, dan bereucratic structure.

1. Faktor Komunikasi (Communi
Komunikasi merupak ormasi dari komunikasi kepada

komunikasi. Se komunikasi erarti merupakan proses

memahami
p) kebijkan,
jakan dapat mempersi saja yang
laksana kebijakan, aga
ktif serta sesuai dengan
plementasi kebijakan menc ensi penting
sformasi inf elasan infor larity) dan

informasi

informasi endaki  agar

tidak hany: a pelaksana

an kepadaPhApRsErMpRlEng terkait

akan tetapi

si kejelasan
itu untuuk
pok sasaran
maupun pihak yang terkait dalam implementasi kebijakan. Sedangkan dimensi
konsisten menghendaki agar informasi yang disampaikan harus konsisten
sehingga tidak menimbulkan kebingunan pelaksana kebijakan, kelompok sasaran

maupun pihak terkaiit.
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2. Sumber Daya (Resources)
Sumber daya memiliki peran penting dalam implementasi kebijakan. Edwar 111
dalam Widodo mengemukakan bahwa bagamanapun jelas dan konsistennya

ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan tersebut, jika para pelaksana kebijakan

yang bertanggungjawab untuk sanakan kebijakan kurang mempunyai

sumber-sumber daya ebijakan secara efektif maka
implementasi kebi sebut tidak akan'a

ang dapat digunakan untuk

atau karakter dari pela ijaka rapa penting
lementasi kebijakan se tau sasaran.
harus dimiliki oleh

en yang tinggi. Kejujuran m entor untuk

dengan apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakn, sebaliknya apabila sikapnya
tidak mendukung maka implementasi tidak akan terlaksana dengan baik.

4. Struktur Birokrasi (Bureucratic Structure)
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Struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi
kebijakan. Aspek struktur organisasi ini melingkup dua hal yaitu mekanisme dan
struktur birokrasi itu sendiri. Aspek pertama adalah mekanisme, dalam

implementasi kebijakan biasanya sudah dibuat standar operation procedur (SOP).

SOP menjadi pedoman bagi seti plementatot dalam bertindak agar dalam

pelaksanaan kebijakanti an dan sasaran kebijakan. Aspek
kedua adalah st oKrasi ang terlalu panjang dan
terfragmentasi ‘akan ce pengawasan dan menyebabkan

enyebabkan

kan balas jasa yang d berdasarkan

da nasabah yang membeli a j nya. Bunga

dibayar atau
dikalku dinyatakan
dengan dengan itu yang

dinamakan suku bunga modal.

Qupli, “Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijkan,” Blog  Supli.
http://akpsuplirahim2013.blogspot.com/2013/05/implementasi-kebijakan-public-edward-iii.html?m=1
(Diakses 22 Juni 2020).

$1Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), h. 114.
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Dalam sistem ekonomi konvensional, bunga merupakan harga uang (Price
ofcapital). Dimana dalam literatur-literatur ekonomi koneter banyak disebutkan
bahwa tinggi rendahnya permintaan dan penawaran akan uang tergantung pada

tingkat bunga. Dalam mekanisme ini bunga akan memiliki perilaku seperti harga

sebagaimana pada pasar barang.
Pada masa sekaran ada masalah bank, yang dalam

prakteknya memberl yang terlibat transaksi di

knya bunga bank seb ngan sudah
| dalam dunia Islam s . ersi tersebut
iran ayat-ayat Al-Qur’an raktek riba.
Ikan bahwa
am.

hubungan
tara pemilik

arakat yang

*2Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia, Analisis Kebijakan Pemerintah Indonesia
Terhadap Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Ull Press 2005), h. 71-73.
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Adapun pembagian bunga bank adalah sebagai berikut:
2.3.1.1 Bunga Simpanan
Bunga simpanan merupakan bunga yang diberikan oleh bank kepada

nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Pemberian bunga ini didasarkan

pada presentase dari simpang , dimana sumber bunganya berasal dari
keuntungan utang-pi ihak bank.

2.3.1.2 Bunga Pinjam

sabah harus

ertentu. >

menjelaskan kesamara riba dalam

.S. Ar-Rum/30: 39.
R EERE R (..3::\; L

Y4 ) stalaall 2 25 0% 5585

Terjemg

suatu riba (tamba m rikan agar ambah pada
anusia, maka h pada sisi an apa yang
erikan berupa zaka maksudkan untuk i

REPRRE “°

membenci
orang-orang yang melakukan riba (memberikan harta dengan maksud agar diberikan

ganti yang lebih banyak). Mereka tidak akan memperoleh pahala di sisi Allah SWT,

®https://dalamislam.com/hukum-islam/hukum-bunga-bank-menurut-islam.01 Februari 2020.
**Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, h. 649.
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sebab perbuatannya dilakukan demi memperoleh keuntungan duniawi tanpa ada
keikhlasan.
Secara bahasa riba yaitu ziyadah (tambahan), nama (tumbuh) sedangkan

penggunaannya di dalam Al-Qur’an memiliki makna tumbuh, menyuburkan,

mengembangkan, mengasuh, dan m besar dan banyak. Ringkasannya secara

bahasa, riba memiliki arti be alitas maupun kuantitasnya.

Riba sebagai ahui bahwa se at Muslim mengharamkan

yang namanya riba gaimna konsep riba menutut persepsi Ulama Nahdlatul

am dan juga

mbulkan kontroversi umnya bila
riba khususnya umat i dapi dilema
k itu haram, halal, ata . an dan

ebutkan kata-kata riba, buk ir sama dengan

berllpat ganda dan bertakwalah amu kepada AIIah supaya kamu mendapat
keberuntungan.®

2.3.2 Tinjauan tentang Nahdatul Ulama (NU)

$Muhammad Ghafur w, Memahami Bunga dan Riba ala Muslim Indonesia, (Yogyakarta:
Bina Suhari lusan Perss, 2008) h.30-31.
%Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.66.
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2.3.2.1 Pengertian Nahdatul Ulama
Nahdatul Ulama adalah sebuah organisasi agama Islam yang terbentuk pada
tahun 1926 yang lahir dari pesantren, pendirinya adalah K.H. As’ari. Organisasi ini

menganut paham Ahlusunnah wal Jama’ah. Menurut NU Ahlulsunnah wal Jama’ah

adalah golongan yang dalam me enghayati, dan menghayalkan ajaran

Islam menggunakan pende dirian bahwa dengan mengikuti
madzhab yang jelas al) nya, maka warga NU

akan lebih terjamin lam jalan yang luus da endapatkan ajaran Islam

asir Yusuf
ika Fatwa Bunga Bank i enfatwakan
a Muktamar ke-2 di S bunga bank

bunga bank hukumny: U ini lebih

ajian hukum yang telah lama-ulama
terpandang

atwa tentang

keragu-raguan dikalangan para musyawirin sehingga melahirkan pendapat yang

ketiga yaitu syubhat (ragu-ragu antara haram dan halal). Untuk keluar dari keragu-

%"H.M. As-ad Thoha, Pengertian Aswaja Ke-NU-an, (Sidoarjo: Al-Maktabah-Pw LP Maarif
NU Jatim, 2012), h. 3.
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raguan ini maka para musyawirin memberikan rekomendasi kepada PB NU untuk
mendirikan perbankan yang sesuai dengan hukum Islam tanpa menggunakan bunga.
Terdapat pertemuan visi antara pendapat pendapat Nadlatul Ulama dengan

Muhammadiyah. Kedua lembaga sepakat menyimpulkan bahwa transaksi keuangan

berdasarkan riba hukumnya haram ut hukum Islam. Disamping adanya

perbedaan pendapat dianta alkan dan mengharamkan bunga
bank, kedua lembag masalah ini merupakan

masalahyang

arakat yang
emokratis atas dasar Is al Jama’ah.
lama yaitu :
1. kat yang sejahtera batiniyah,
sistem perundang-undanga hi kebijakan

melakukan

2.3.2.3

yang menjadi poko programnya, yaitu :

*®Muhammad Yasir Yusuf, “Dinamika Fatwa Bunga Bank di Indonesia Ragam Terhadap
Fatwa MUI (Studi Muhammadiya dan Nahdatul Ulama)” ( Skripsi Sarjana; Fakultas Syarih: Banda
Aceh, 2012).

%9H.M. As’ad Thoha, Pendidikan Aswaja Ke-NU-an, (Surabaya: MYSKAT, 2006), h. 17.
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1. Bidang agama,mengupayakan terlaksananya ajaran Islam yag menganut paham
Ahlulsunnah wal Jama’ah dan menurut salah satu madzab 4 dalam masyarakat
dengan melaksanakan dakwal Islamiyah dan amar ma’ruf nahi mungkar.

2. Bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaaan mengupayakan terwujudnya

penyelenggaraan pendidikan dz gajaran serta pengembangan kebudayaan

yang sesuai dengan aja a ummat agar menjadi muslim

erampil serta berguna bagi

batin bagi

gupayaka terwujudnya nomi untuk

berusaha dan menikma gunan denga

dan perkembangannya e 0

uhammadiyah

ian Muham

al ri kata Mu

“Muha i i i ammad SA
berarti . i i i mad SAW.

Meskip guhnya kata
Muhamma 3 3 ama 3 adiyah KH. ad Dahlan,
yaitu Muhammad Abduh. Tenunya hanya KH. Ahmad Dahlan yang tau persisnya.

Akan tetapi, Organisasi Muhammadiyah, berkeyakinan bahwa nama Muhammad

“°H.M. As’ad Thoha,Pendidikan Aswaja Ke- Nu-an,(Surabaya: MYSKAT, 2006), h.18.
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adalah dinisbatkan kepada Nabi dan Rasul terakhir, Muhammad sallallahu ‘alaihi
wasallam.
Muhammadiyah sescara istilah adalah sebuah Organisasi Islam, gerakan

dakwah Amar Ma,ruf Nahi Mungkar yang didirika oleh KH. Ahmad Dahlan pada 18

November 1912 M atau 8 Dzulhijja di Yogyakarta, tepatnya di Kampung

Kauman. Muhammadiyah

akni segala

ata lain riba

dalah riba yang meng asi manusia

yang mg ilan. Bagi Muhammadi riba adalah

a tambahan.

aan terhadap pihak pe

illat itu tidak ada pada bung a bank sama
pada bunga

ena itu tidak

disyari’atkan hukum Islam.

“Muhammadiyah IS,“Pengertian Muhammadiyah Menurut Bahasa,” Blog Muhammadiyah
IS. http://muhammadiyah.blogspot.com/2015/pengertian-muhammadiyah-menurut-bahasa.html|?
(Diakses 14 Januari 2020).
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Kedudukan penting perbankan dalam kehidupan ekonomi benar-benar
disadari oleh Muhammadiyah, sehingga pint ke-empat dalam keputusan Majelis
Tarjih Muhammadiyah 1968 adalah “menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk

mengusahakan terwujudnya konsepsi sistem perekonomian khususnya lembaga

perbankan yang sesuai dengan kai Islam.” Ini satu-satu jalan yang dirasa

untuk terbebas dari sikap k yang timbul.

Akan tetapi lis Ulama In disi keraguan diatas telah

berubah dari hari da saat Majelis Ulam sia_mengeluarkan fatwa
fatwa yang
arurat tidak
ga menjadi tidak tidak i bertumbuhan
kian meningkat.
ah tumbuh 3 bank um Unit Usaha
Syar’ah ntor 401 buah yang terseba >sia. Artinya
tidak ao I i akar engan bunga
setelah masyarakat.

dari kedua

Keadaan berubah.
Landasan inilah yang digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia untuk menetapkan
bahwa bunga bank hukumnya haram.

Disamping itu Majelis Ulama Indonesia melihat bahwa ‘illat pengharamman

riba adalah setiap tambahan yang dikenakan dalam pinjaman. Ini berbeda dengan
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pendapat Muhammadiyah. Dalam keputusan Majelis Ulama Indonesia disebutkan
bahwa “riba adalah tambahaan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena
penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, dan inilah yang

disebut riba nasi’ah.”

Walaupun Majelis Ulama te ngharamkan transaksi perbankan dengan

sistem bunga adalah ha ajelis Ulama Indonesia masih

membolehkan untuk d tertentu yang erjangkau perbankan tanpa

sional masih dibolehka han itu akan
pabila dalam wilayah j ankan tanpa

oleh masyarakat.

onal Tarjih yang dilaksanak 18 Juni 2006

diyah menete atwa terbaru

mengatakan

bahwa bau kepada
seluruh suai dengan
prinsip 1i 2pada kaidah
“suatu ha “kesukaran

membawa kemudahan”.*?

2.3.3.2 Visi dan Misi Muhammadiyah

*Muhammad Yasir Yusuf, “Dinamika Fatwa Bunga Bank di Indonesia Ragam Terhadap
Fatwa MUI (Studi Muhammadiya dan Nahdatul Ulama)” ( Skripsi Sarjana; Fakultas Syarih: Banda
Aceh, 2012).
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Visi Muhammadiyah yakni sebagai gerakan Islam Yang berlandaskan Al-
Qur’an dan As-sunnah dengan watak Tajdid yang dimilikinya senangtiasa istigomah
dan aktif dalam melaksanakan dakwa Islam amar ma’ruf nahu mungkar disemua

bidang dalam upaya mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin menuju

terwujudnya masyarakat Islam yang.¢ -benarnya. Adapun Misi muhammadiyah
sebagai berikut :

1. Menegakkan keya d yang murni Se an ajaran Allah SWT yang

sejak Nabi Ada ingga Nabi Muhammad

gama Islam yang bers : an sebagai
Rasul untuk pedoman hi

-amalan Islam dalam keh i luarga dan

Kerja Mu

berapa bida

PAREPARE

ammadiyah 3 ain sebagai
berikut
1. Bid
akan pemuda
Muhammadiyah dan ranting, cabang, daerah, wilayah, dan pusat, yakni

melalui perumusan tugas dan pokok-pokok kegiatan yan harus dikerjakan

*Nafan Harnad,“Visi dan Misi Muhammadiyah serta maksud,” Blog Naf'an Harnadi.
http://harnadys.blogspot.com/2012/04/visi-dan-misi-muhammadiyah-serta-maksud-html?m=1.
(Diakses 14 Januari 2020).
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pada masing-masing level secara jelas, terarah, terkontril, dan terpantau
secara baik dan benar sehingga dapat dievaluasi
b. Meningkatkan kualitas manajemen organisasi yang efekti dan efesien dan

juga Melakukan Inventrarisasi dan pembangunan organisasi pada daerah

pemekaran baru, khususnya evel daerah, cabang ranting.
Bidang dakwah dan pen
a. Melakukan ala ikiran } dan kemasyarakatan dalam

rangka me

selama ini
uhammadiyah, khusus ah jama’ah
anting, dan cabang.
k gerakan dakwa pemu an membuat
nting pemuda Muhammadi
sun peta da kompetensi
d

Bid

repersentatif secara maksimal.
b. Melakukan advokasi terhadap guru, siswa, dosen, dan mahasiswa, baik
didalam maupun diluar negeri, untuk mendapatkan hak-haknya sesuai

dengan undang-undang.
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Refitalisasi fungsi pengkaderan dengan optimalisasi pelaksana program
pengkaderan untuk pimpinan dan anggota dengan menyelenggarakan
pelatihan instruktur secara berjenjang, untuk tingkatnya pusat sekurang-

kurangnya 3 (tiga) kali dalam satu periode.

Mengkaji dan mensosialisasi odul, model,dan sistem pengkaderan yang
telah ada dengan se giatan dan kelemahannya.
an jenjang pengk pbagai salah satu tolak ukur

esuai tungkatannya untuk

ian terhadap komunika i ekomunikasi

tetap berpijak pada emanfaatkan

(Information Comunic yy/ict) untuk
anisasi secara maksimal.

unaan tekno formasi dan
yang sehat
s yang sehat

an beribawa

osialisasiakan
kegiatanpemuda Muhammadiyah, menjalin kerjasama untuk mendirikan
radio komunikasi pemuda Muhammadiyah dan memanfaatkan Information,
Communication, and Technology (ICT), website, jejaring sosial dan lain-lain

sebagi sarana dakwah amar ma’ruf nahi munkar.
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d. Memberikan advokasi terhadap korban peyalahgunaan tekhnologi dan
komunikasi  (Information, = Communication and  Technology/ICT),
memberikan penghargaan terhadap pemuda yang berprestasi dalam

pengembangan tekhnologi informasi dan komunikasi (Information,

Communication and Techng
e. Menjalin kemitraa am lembaga untuk membantu
penggunaan tekhnologi
Communication  and

kwah yang

5. Bid wirausahaan :

yaan ekonomi rakyatek peningkatan

a, pengembangan jiwa sahaan, dan

n Usaha Milik Pemuda Muh PM).

membangun

dan kegiatan

d. Membentuk dan membangun jejaring wirausaha pemuda Muhammadiyah,
Mendorong dan memberikan perhargaan kepada kader pemuda
Muhammadiyah untuk berani dan tampil menjadi contoh pemuda mandiri

yang mampu menciptakan lapangan kerja baru.
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e. Melakukan silaturahmi wirausaha pemuda Muhammadiyah yang ditingkat
pusat sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali dalam satu periode, memberikan
penghargaan pada pemuda berprestasi dan menginisiasi dalam bidang

ekonomi dan kewirausahaan.

f.  Melakukan upaya untuk u Jjudkan Badan Usaha Ekonomi ditingkat

wilayah, Daerah sarana penggalian dana dan
peningkatan organisasi dan menjalin

kemitraan " denge i i j pengembangan  program

ajian dan member sol
kan yang menyangkut h
ng silaturahim yang
, lembaga swadaya masyarak i katif, ormas,

udaan dan | enyamakan

wal reformas egala bidang.

ergikan sel

at, pemgLF AentLE pklnlEagawan, -lain untuk

uhammadiya

dalam rangka
mewujudkan tata kelola pemerintah yang bersih dan berwibabah (clean and
goo gevernence).

e. Membangun kekuatan pemuda Muhammadiyah yang berperan sebagai tenda

besar bagi pemuda Islam khususnya ummat manusia pada umumnya
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mengemban misi kerahmatan, membangun jejaring dengan berbagai elemen
masyarakat pada semua tingkatan dalam rangka mendukung terwujudnya
tujuan pemuda Muhammadiya.

Membentk dan mengembangkan simpul-simpul aksi kepedulian terhadap

berbagai persoalan umma keadarah kesejahteraan bersama dan

proaktif membang nsolidaritas ummat dan manusia
terhadap per onal, nasional be asional yang menyangkut

AM, kemanusiaan, dan'S

resiasi se U bagai upaya
i dan memanfaatka i a dakwah,
ah cultural dengan me pudaya local
engan nilai-nilai dan ingga tdak
tana ga Tauhid.

kan rasionali i erhadap cerit rakyat yang

bang di masyara menjadi cerita yan i dan bersih
engaruh tahayul, t. Menyelen N turnamen
ga yang PanMHEtan antar 2 komponen

jag miyah dan

c. Mengadakan kaian dan diskusi tentang seni, budaya, olahraga, dan pariwisata

serta membahasnya dalam aspek dakwah yang memungkinkan untuk

dilakukan melalui media seni dan olahraga.
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d. Menghadirkan pementasan seni, budaya setia even kegiata pemuda
Muhammadiyah sesuai dengan tingkatannya, mensosialisasikan mars
pemuda Muhammadiyah melalui media cetak, oniline, dan eletronik.

e. Memebrikan penghargaan terhadap pemuda yang berprestasi dan menginisiasi

dalam bidang seni, buda hraga, pariwisata dan juga menjalin

kemitraan dengan b a.untuk memantu pementasa seni
i.pertunjukan langsung atau

sa sebaga dan sebagai media dakwah yang

ensosialisasikan kajia
atau peristiwa internas iona )un regional,
endukung kontribusi p bagai pihak

untu dukung tegaknya supermasi bag h rakyat.

b. kan pelatiha upaya meni n kesadaran
dikalangan madiyah, baik me ut masalah
maupun pen
C.

rikan advp*enaEkP mneEdi korban garan HAM,

control, chekck and balance antara rakyat dan pimpinan.**

*Jabar.“Program Kerja Muhammadiyah,” Website Jabar.

http://Jabar.muhammadiyah.or.id/content-139-sder-program-kerja-html. (Diakses 15 Januari 2020).
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2.4  Bagan Kerangka Pikir

Bunga Bank

‘ p—

Faktor Persepsi menurut Faktor Implementasi
Ahmad Mubarak menurut George Edward |11

H N | _

1. Faktor Perhatian Faktor Komunikasi
2. Fungsional Sumber daya

3. Struktural Disposisi

Struktur Birokrasi

PwbdPE

1. Ulama Nahdlatul Ulama
2. Ulama Muhammadiyah

1

Kota Parepare

Gambar 2.1
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare. Metode penelitian

dalam buku tersebut, mencangku bagian, yakni jenis penelitian, lokasi

penelitian, dan waktu pe jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pe A
3.1 Jenis Peneliti
. Penelitian

kualitat ipti i ipsi jalé Situasi dalam

bentuk ncara, dokumen tertuli i skan situasi

dalama yang bersifat metode etode yang

keunikan yang terdap kelompok,

0 si dalam kehidupan seha eluruh dan
penelitian i ebih untuk
ada aspek pe

karena

mengenai pemahamannya tentang Bunga Bank. Peneliti melakukan pengamatan,

mencatat, mencari tahu, menggali sumber yang terkaitan dengan persepsi tersebut.

“*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), h. 30.
“*Barrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet 1; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.22.
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Kemudian hasil yang didapat segera disususn saat itu juga. Apa yang sudah diamati
pada umumnya tidak lepas dari konteks pemahaman masalah ini terjadi yakni di Kota
Parepare.

Hasil analisis data tersebut berupa pengamatan, wawancara, dokumentasi,

analisis, catatan lapangan, disusun p di lokasi penelitian, tidak dalam bentuk

angka-angka. Peneliti melak n memperbanyak informasi.

Penelitian ini penelitian ana penelitian kualitatif

sifat dan karakter suatu

itu dapat
a hubungan
tu gejala yang lainnya d
3.2 Lok litian
3.2.1 Lc
i yakni bertempat di Kota
+ 2 bulan
penelitian),
penyusunan

3.3.1 Bunga Bank dalam Persepsi Ulama Nahdatul Ulama dan Ulama

Muhammadiyah Kota Parepare

*"Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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3.3.2 Bunga Bank dalam Implementasi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama
Muhammadiyah Kota Parepare

3.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama
Muhammadiyah Kota Parepare terhadap Persepsi dan Implementasi Bunga

Bank

Penelitian ini akan a Bank dalam Persepai Ulama

Nahdatul Ulama dan re yang akan diteliti oleh

calon peneliti.

3.4 Jen

er (primary

data) dz ondary data).

3.4.1 D yang diperoleh langsun 3 diteliti*®.
eh lansung dari sumb i wawancara,
laporan salam dokumen kemudian

)agai sampel

. Responden

3.4.2 berhubungan

disertasi®’.

an, at kabar atau

majalah, dan internet.

*®Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed.I Cet. I11; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h.55.

*7ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

%05y giono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h.34.

$1zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.106.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Sesuai dengan

sumber data, maka dalam peneitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara :

3.5.1 Studi Kepustakaan
Data sekunder dikum epustakaan. Studi kepustakaan

dilakukan untuk me erta interprestasi tentang

anajemen strategi, buku-

buku, KBBI), dan

pengamatan yang dil a, Sistematis

dengan gejala-gejala p n dilakukan

ervasi diperlukan ingata dilakukan

Aamun manusi i uk mengatas sebut, maka

ih “banyak mengg pengamat,

kan untuk
pertanyaan-

pertanyaan pada para responden.>®

%2Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Cet I; Jakarta, Bumi
Aksara, 2008), h.53.

*3Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2004), h.39.
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3.5.4 Dukumentasi
Metode ini merupakan cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang teliti. Metode ini digunakan

untuk mengupulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang berfungsi

data adalah
asikan, dan

suatu pola, kategori d : sar sehingga

apat dirumuskan hipote y disarankan

menemukan

Setelah data

dan didasarkan pada teori-teori yang sesuai.
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah teknik

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menggambarkan

*Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.
%%Lexy J. Moleong, Op, Cit.,h.135.
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keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara sistematis menurut
kategorinya yang memperoleh kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dicerna atau mudah dipahami oleh masyarakat umum.>®

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Nasutio bahwa data kualitatif terdiri

dari kata-kata bukan angka-angka a. dalam mendiskrpsikannya memerlukan

interprestasi sehingga dike a tersebut. Langkah dan strategi

penelitian ini adalah m : : g tepat dan relevan dengan

suatu usaha
secara f seperti yang

disaran an hipotesis

data terma Data yang
berupa lapangan (fie maka perlu
dicatat ilih hal-hal
yang pa ya. Dengan
demikian data'ya ; ksi aka erikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarikan bila diperlukan.®

%6Anas Sudiyono, Statistika Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h.46.
*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
247,
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari peneliti kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu,
kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatau yang

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus

dijadikan perhatian dalam melakuka i data. Reduksi data merupakan proses

berfikir sensitive yang dan keluasan dan kedalaman

wawasan yang tinggi.

asing pola,
Display data
tuk dapat melihat ga atau bagian-

bagian t i elitian.

alitatif, penyajian data ilak alam bentuk

uraian bungan antar kategori, fl t da isnya. Yang
paling

‘ ji lam penelitié
dengan i f.
3.6.3M

itatif adalah

ketiga (F*'RSEP klRiEenurut M Huberman
adalah il gemukakan
masih be Kti-bukti yang

mendukung pada tahab pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena peneliti ini masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
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Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data sehingga
berdasarkan data itu pada giliranya dapat ditarik pengertian dan kesimpulan.®®
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan menyusunan transkip

interview serta materal lain yang telah terkumpul.Maksudnya agar peneliti

menyempurnakan pemahaman terhad a.tersebut untuk kemudian menyajikannya
kepada orang lain lebih j elah ditemukan atau didapatkan
dilapangan.”® Analisi Ikan yang bersifat khusus
atau berangkat dari genai suatu fenomena dan
menge data yang

berindi

kan dengan mengama sifat umum,

| ya

ank dalam Persepsi Ul latul dan Ulama

terkait

Muham are. Kemudian akan ebua pulan yang

esimpulan ini disebut pe ke N deduktif.

umum yang an menjadi

jadi sebuah ke an khusus.

PAREPARE

*8Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h.65.

¥Sydarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif : Ancangan Metodologi, Prentase, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-limu Sosial,
Pendidikan dan Humaniora, (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h.37.

%95aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Cet, Ke- I1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.4
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Bunga Bank dalam Persepsi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama

Muhammadiyah Kota Parepare

Bunga bank dapat diartika gai balas jasa yang diberikan oleh bank

yang berdasarkan prinsip abah yang membeli atau menjual

produknya. Bunga jug diartikan sebaga ang harus dibayar kepada

dibayar atau

gunaan modal. Jumla dinyatakan

ersentase modal yang

an itu yang

sist onomi konvensional, bunga

ana dalam mi moneter
rendahnya p an akan ua
. Dalam me memiliki pe

rdapsr PP REPARE

uang (price

disebutkan

antung pada

eperti harga

bank, yang
dalam pra a yang terlibat
transaksi di dalamnya. Melakukan transaksi dengan bank sama melakukan perbuatan

riba. Akan tetapi, dimasa sekarang ini bunga bank menjadi suatu permasalahan yang

®'Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Syarariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012),
h.114.
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tidak dapat dihindari oleh banyak orang yang melakukan tindakan ekonomi,
khususnya yang bergerak dalam bidang perbankan.
Persoalan halal tidaknya bunga bank sebagai instrumen keuangan sudah

merupakan hal yang kontroversial dalam dunia Islam sejak lama. Kontroversional

tersebut berkaitan dengan penafsire ayat Al-Qur’an yang melarang praktek

riba. Berdasarkan penafsira muslim yang menyimpulkan

bahwa kontrak pinja perbuatan yang oral, tidak sah dan haram.

Keadaan

hkan dana yang bisa dana atau
wawancara kepada Ul dan Ulama
repare maka dibawah ini ara peneliti
ini:
mengatakan
bunga yang a am dan ada

ang mengatak nal itu halal

k
bunga yang
ada pada dari ulama

tersebut.

“Bunga bank menurut saya, itu tidak boleh kita katakan innalhalalal bayyin
waainnalharamal bayyin wabainahuma musytabihat yakni Tidak mengatakan

2Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia, Analisis Kebijakan Pemerintah Indonesia
Terhadap Perbankan Syariah, (Yogyakarta: I11 Press 2005), H.71-73.

®Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.
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halal/haram tetapi mengatakan musytasbihat (tidak tentu halal-haramnya).
Sudah jelas bahwa bunga bank itu menurut orang NU itu ada 3 yakni kadang
haram (secara ta’sis), kadang menjadi sesuatu yang dibolehkan (secara tajdid),
tetapi secara sistem dia masuk secara taswi wa taqwim hasil keputusan
mukhtamar NU, jadi kalau saya hukum bunga bank itu dalam NU ada 3 dan
itu juga tergantung dari penggunanya yakni ada yang mengharamkan, yang
mana yang mengharamkan yaitu orang yang tidak butuh dengan bunga bank,
kalau orang butuh dengan bunga bank yah membolehkan, tetapi ada orang
yang bermain-main dengan bank karena tidak terjadi transaksi tergantung dari
akadnya, jadi kalau saya hukumnya-mubah (boleh) dan musytabihat (tidak
tentu halal-haramnya).’

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa hukum
bunga bank itu menurut orang NU ada 3 yakni kadang haram (Secara ta’sis), kadang
menjadi sesuatu yang dibolehkan (secarartajdid), tetapi secara sistem dia masuk
secara taswi wa tagwim hasil keputusan mukhtamar NU, menurut Ulama diatas
menganggap bahwa hukum bunga bank'tersebut mubah dan musytabihat.

Adapun pendapat dari Ulama Muhammadiyah Parepare dibawah ini:

“Pemahaman saya mengenai hukum bunga bank itu hukumnya haram
kecuali bank yang dikelolah negara hukumnya mutasyabih (tidak Jelas)

Dari hasil wawancara diatas, peneliti memberi kesimpulan bahwa bunga
bank yang ada pada bank konvensional itu hukumnya haram, dan juga mengatakan
kecuali lbank yang dikelolah negara hukumnya mutasyabih, sebagaimana kita lihat
pada umumnya ulama ahli bahasa itu memakai lafal mutasyabih untuk arti
persamaan,kesamaran yang mengarah pada keserupaan. Misalnya kata tasyab dan
isytabaha. Keduanya_salin® menyertupal” yang satu dengan_yang lain, sehingga
keduanya i1tu mirip bentuknya, sampai sukar dibedakan itu arti dari mutasyabih

sebagaimana itu alasan yang dikatakan dari hasil wawancara hasil wawancara diatas.
“Pendapat saya mengenai hukum bunga bank yakni kita lihat bahwa bank ini
ada yang sifatnya syariah dan juga konvensional, kalau syariah ini sudah ada
kejelasan tentang pembagian nisbah atau hasil sedangkan pada bank

%*Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

®*Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.
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konvensional biasanya hukum bunga bank pada bank konvensional itu
pembagian keuntungannya jelas, tetapi dari saya menurut pemahamanku
sendiri saya belum menemukan secara tersurat bahwa bank-bank yang
selama ini kita lihat yakni mengacu kepada riba tetapi sistem pembagiannya
itu memang ada syarat-syaratt yang dipenuhi sehingga bank konvensional itu
saya belum bisa mengangnggap apakah halal atau haram tetapi saya anggap
hukumnya mutasyabihat (tidak jelas)”.66

Dari hasil wawancara diatas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa hukum
bunga bank itu ada yang sifatnya syariah dan-juga konvensional, dima syariah ini
sudah ada kejelasan tentang pembagian nisbah atau hasil sedangkan pada bank bank
konvensional itu sendiri pembagian keutungannya juga sudah jelas tetapi menurut
pendapat dari hasil wawancara diatas,yang menganggap bahwa hukum bunga bank
itu mutasyabihat (tidak jelas).

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare di bawah ini :

“Pendapat saya mengenai bunga bank itu halal karena sesungguhnya itu
bukan bunga, itu operasional yakni dana yang harus dibayarkan oleh nasabah
pada bank konvensional yang mengelolah keuangan, yakni bisa dijadikan
sebagai modal bagi masyarakat ataukah untuk memenuhi keperluan sehari-
hari atau keperluan yang tertentu bagi masyarakat nah tentu sajakan bank
tidak mungkin melakukan itu kalau hanya dilakukan secara gratis jadi perlu
ada yang namanya dana operasionalnya nah dana operasionalnya itulah yang
diambil dari ketetapan yang ditentukan oleh bank dengan persentase”

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa bunga
bank itu halal karena sesungguhnya (itu bukan bunga, itu hanya operasional
sebagaimana yang dimaksud operasional itu yakni dana yang harus dibayar oleh

nasabah dan 1tu memang sudah menjadi ketentuan dari bank.

“Saya tidak katakan halal/haram yang diatasnya haram ialah musytabihat,
keharamanya dimana jika tidak terjadi sesuatu transaksi dengan orang yang
membutuhkan, dan ada orang'yang tidak butuh, kalau pengusaha sudah jelas
butuh itu hukumnya boleh karena terjadi al-bai (transaksi jual beli) pegawai

%Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.

®Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.
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yang butuh yah hukumngya boleh, kecuali orang yang bermain-main dengan
bunga bank itu haram.”

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa bunga
bank itu haram jika tidak terjadi suatu transaksi dengan orang yang membutuhkan,
dan apabila orang yang sudah jelas butuh itu hukumnya boleh karena terjadi transaksi
jual beli.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare di bawah ini:

“lagi-lagi saya katakan bunga bank yang dikelolah negara itu dikategorikan
mutasyabih (tidak jelas) karena keberadaannya sangat diperlukan negara,
artinya negara tidak bergerak tanpa kehadiran bank. Alasan lain bunga bank
yang dikelolah negara bunganya digunakan untuk kepentingan negara atau
kepentingan rakyat, sedangkan bunga bank yang dikelolah oleh koperasi
dinikmati sekelompok kecil orang”69

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa
berdasarkan hasil pemahamannya yakni bunga bank yang dikelolah negara
dikategorikan sebagai mutasyabih (tidak jelas) karena keberadaannya sangat

diperlukan negara dapat di artikan negara tidak bergerak tanpa kehadiran bank.

“Sekali lagi kalau saya menganggap bahwa keberadaan bunga bank ini yakni
saya katakan bahwa-hukumnya mutasyabih (tidak jelas), karena disisi lain
perekonomian kita, negara kita|diatur oleh pemerintah otomatis pertahanan
negara lebih banyak juga dibutuhkan masyarakat: pada bank-bank
konvensional yang dibuat oleh negara sehingga mau tak maunya masyarakat
Kita yang biasaya ini“butuh bantuan-bantuan permodalan lewat bank-bank
konvensional tanpa mengetahui hukum halal dan haramnya, karena mungkin
masyarakat mengenai bahwa bank konvensional ini ‘1alah bagian dari
pemerintah membantu mmasyarakat ditengah-tengah perekonomian.””

Dari hasil wawancara diatas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa bunga

bank itu hukunya mutasyabih (tidak jelas) karena negara kita diatur oleh pemerintah

8Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

%Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

"Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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otomatis pertahanan negara lebih banyak juga dibutuhkan masyarakat pada bank-
bank konvensional yang dibuat oleh negara, sehingga masyarakat yang biasanya
butuh bantuan permodalan pada bank konvensional tanppa mengetahui hukum

halal/haramnya sehingga dikatakan sebagai mutasyabih (tidak jelas).

Adapun Fatwa Majelis ndonesia (MUI) Nomor 1 Tahun 2004

tentang Bunga bank (Interest dasar penetapan:
aku lebih buruk dari riba

an, karena riba dikenal

rjadinya transaksi.
ariah Nasional (DSN) esia (MUI)

g menyatakaan bahwa suai dengan

tahun 1968 doarjo yang
hammadiyah unt

ujudnya k nomian, k lembaga

i o e R

Adapun analisis Fatwa MUI tentang Bunga Bank antara lain sebagai berikut:
Dikeluarkannya fatwa mengenai keharaman bunga bank oleh MUI tersebut
di atas, ternyata mendapat tanggapan yang beragam dari masyarakaat, termasuk

ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia yang justru mempunyai kecenderungan
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menolaknya. Misalnya Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dan Pengurus Pusat
(PP) Muhammadiyah menilai bahwa fatwa MUI yang mengaharamkan berbagai
bentuk bunga (interest) seperti bunga bank dan asuransi adalah keputusan yang
tergesa-gesa, yang menunjukkan masih kontroversialnya huku bunga bank tersebut.
Diantara empat produk hukum Islam yang ada (Kitab-kitab figih, fatwa-
fatwa Ulama, keputusan-keputusan Pengadilan Agama, dan Peraturan Perundang-
undangan di Negara .Muslim), fatwa memmang merupakaan produk hukum yang
bersifat tidak memaksa atau tidak mengikat sebagaimana halnya undang-undang.
Diuraikan di atas penetapan hukum (syariat) Islam di Indonesia selama ini negara
hukum [Indonesia menganut aliran “positivisme yuridis: yakni bahwa yang  bsa
diterima sebagai hukum yang sebenarnya hanyalah yang ditentukan Secara positif
oleh negara atau hukum hanya bisa berlaku karena hukum itu mendapatkan bentuk

positif positifaya dari suatu instansi yang berwenag (negara).”

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare di bawah ini:
“Pemahaman saya mengenai apakah ada fatwa yang
mengharamkan/menghalalkan mengenai.bunga bank yah banyak, termasuk
majelis ulama juga yang menfatwakan dan menganggap bahwa bunga bank
itu haram karena dianggap-sebagai riba tapi itukan pendapat mereka, kalau
saya mengenai bunga bank itu halal karena sesungguhnya itu bukan bunga,
itu operasional yakni dana.yang harus dibayarkan oleh nasabah pada bank
konvensional yang menzgelolah keuangan, yakni bisa dijadikan sebagai
modal bagi masyarakat™’

Dari hasil wawancara_ diatas ~penelitt._“memberikan__kesimpulan bahwa
mengenal fatwa halal/haramnya bunga bank dilihat pada majelis ulama juga
menfatwakan dan menganggap bahwa bunga bank itu haram karena dianggap sebagi
riba, akan tetapi pendapat dari salah satu tokoh Ulama Nahdlatul Ulama Parepare

diatas mengatakan bahwa bunga bank itu halal karena sesungguhnya itu bukan bunga

""Marzuki Wahid dan Rumadi, Fighi Madzhab Negara, (Yogyakarta: LkiS, 2001), h.2.
"Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.
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itu operasional dimana dana yang harus dibayar oleh nasabah pada bank konvensional
yang mengelolah keuangan dan juga masyarakat bisa menjadikan modal untuk suatu

usahanya.

“Menurut saya mengenai apakah ada fatwa yang
menghalalkan/mengharamkan, bunga bank dari segi berbentuk riba ¥ah tentu
ada, dilihat saja sesuai pada fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) *"®

Dari hasil wawancara.diatas penulis-memberikan kesimpulan bahwa ada
fatwa yang mengharamkan bunga dari segi berbentuk-riba, dimana bunga tersebut
sangat berlebihan dalam mendapatkan keuntungan, itu yang disebut dengan riba.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare di bawah ini:

“Pendapat saya mengenai fatwa bunga bank yakni Muhammadiyah sudah
mengharamkan bunga ba »l

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa Ulama

Muhammadiyah Parepare beranggapan bahwa bunga bank hukumnya haram.

“Menurut kajian dan tinjauannya Majelis Ulama yakni ada fatwa yang
mengatakan bahwa haram dari segi berbentuk riba dikatakan sebagai bank
melipat gandakan atau atau penambah dari pembiayaan dan dana pokok
sehingga ada riba, ada keuntungan dari bank yang memberikan pinjaman itu
dari segi syariah yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tetapl ada hak tinjauan_lain bisa jadi juga ada hal-hal lain yang sifatnya
halal/haram itu dibolehkankalau menjadi sangkutpaut kehidupan atau
keberlangsungan hidup manusia pada saat itu. Babi saja bisa halal ketika
dibutuhkan manusia tidak ada hal-hal lain yang bisa dimakan, itu tinjauan
yang selama ini saya paham.”"

Dari hasil wawancara diatas, penelititi memberikan kesimpulan bahwa ada
fatwa yang mengatakan bahwa haram dart segi berbenttk riba dikatakan sebagai bank
melipat gandakan atau atau penambah dari pembiayaan dan dana pokok sehingga ada

riba, ada keuntungan dari bank yang memberikan pinjaman itu dari segi syariah yang

*Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancaraoleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

"*Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) tetapi ada hak tinjauan lain bisa

jadi juga ada hal-hal lain yang sifatnya halal/haram itu dibolehkan kalau menjadi

sangkutpaut kehidupan atau keberlangsungan hidup manusia.

4.2 Bunga Bank Dalam Implementasi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama
Muhammadiyah Kota parepare

Implementasi adalah ‘suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.  Menurut Nurdin  Usman,
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi tindakan atau adanya mekanisme
suatu sistem, implementasi bukan“sekedar aktivitas, tapi suatu Kkegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.”

Pelaksanaan atau implemetasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan menurut Fullan bahwa
implementasi adalah suatu prosese peletakan dalam praktik tentang suku bunga ide,
program atau seperangkat aktivitas-baru bagi orang lain dalam mencapai atau
mengharapkan suatu perubahan.”’

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare di bawah ini:

“Menurut saya sistem penerapan pada bunga bank itu sudah bagus karena
sudah diatur alehs pemerintah “bahwa+bank itu tidak seenaknya saja
menaikkan suku bunganya atau persentasenya itu tanpa melalui kebijakan
pemerintah sudah diatur oleh pemerintah sehingga cara kerjanya bank itu
tidak sama dengan rentenir seenaknya saja menaikkan suku bunganya kalau
pank ini diatur oleh pemerintah nah kalau pemerintah mengatur itu berarti
bahwa sudah mempertimbagkan kemaslahatan masyarakat tidak mungkinlah
pemerintah merepkan suku bunga itu yah terlalau tinngi sehingga

"®Nurdin Usman, Konteks-Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasirindo, 2002), h.
70.

" Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung: Interes
Media, 2014), h. 6.
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memberatkan masyarakat jadi pada prinsipnya itu juga untuk kemaslahatan
karena sudah diatur oleh pemerin‘tah”7

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa sistem
penerapan pada bunga sudah bagus karena sudah diatur oleh pemerintah, artinya
pihak bank tidak langsung menaikkan suku bunga tersebut tanpa melalui kebijakan
dari pemerintah, dan dengan adanya peraturan dari pemerintah, itu sudah
mempertimbangkan kemaslahatan agar masyarakat tidak merasa berat terhadap suku

bunga yang ditetapkannya.

“Menurut saya sistem implementasi itu tergantung pada personal orang yang
butuh_dengan kita, dikatakan bahwa_diapakan_itu bunga, mau_diapakan itu
uang yang diambil, bank sudah mempertimbangkan dengan itu nah
tergantung dari bank konvensional nah makanya pilih-pilih bank, bank yang
mana cocok denga Kita, nah lahirnya bank-bank sekarang dengan istilah-
istilah syariah itu, ini perlu hati-hati karena bisa jadi transaksinya sama saja
dengan bank konvensional lainnya meskipun namanya ialah bank syariah
karena ini juga dirahasiakan dan diapakan saya punya uang kalau saya
menabung, Kita tidak mengetahui diapakan uang kita oleh bank tersebut,
sisitem implementasi/penerapannya saya Kira sangat menguntungkan bagi
masyarakat yang membutuhkan jadi makanya yang cocok kalau saya selama
Itu uang berputar yang diambil maka ia adalah bukan lagi dikatakan sebagai
kategori bunga yang diharamkan itu dikategorikan sebagai bunga bank yang
yang menumpukkan uang tersebut itu kan tidak boleh dan mengendapkan
uang jadi menurut,saya implementasi. pada sistem bunga bank ini yakni
transaksinya jelas, syarat-syarat.nya tertentu. Dan apabila terjadinya uang
pada kredit macet disebabkan karena tidak berputarnya uang dan juga tidak
menggunakan sistem halal dalam transaksi jual beli dan apabila tidak terjadi
suatu transaksi jual beli maka implementasinya terjadi sistem riba.”’

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa sistem
implementasi pada_bunga ‘bank" yaknt ™ tergantung pada_operasional orang yang
membutuhkan dan juga implementasi pada sistem bunga bank ini yakni transaksinya
jelas, syarat-syarat nya tertentu. Dan"apabila terjadinya uang pada kredit macet

disebabkan karena tidak berputarnya uang dan juga tidak menggunakan sistem halal

"®Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

"Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.
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dalam transaksi jual beli dan apabila tidak terjadi suatu transaksi jual beli maka
implementasinya terjadi sistem riba.

Adapun pendapan Ulama Muhammadiyah Parepare di bawabh ini:

“Saya berpendapat bahwa sistem penerapan pada bunga bank yang
berdasarkan akad utang piutang tetap haram”®

Dari hasil wawancara diatas peneliti memeberikan kesimpulan bahwa tetap
mengatakan bahwa bunga bank itu haram dan penerapan bunga bank berdasarkan

akad hutang piutang itu tetap haram.

“Selama ini kita tau di masyarakat awalnya memang butuh sebagai bantuan
permodalan_dan_sebagai_hal untuk_menunjang perekonomian masyarakat
yang pada dasarnya itu adalah masyarakat sangat berharap atas bantuan
seperti itu, untuk memudahkan permodalan disisi lain terkadang penerapan
implementasinya itu berjalan itu sudah menjadi berat karena mungkin
harapan masyarakat itu menjadikan sebuah modal disisi lain penerapannya
Itu sangat berat dalam mengembalikan, membayar hutang dan sebagainya
dan bisa jadi itu masyarakat kita terdapat dampak tersebut, makanya biasa
kadang sistem pembiayaannya tersebut kalau sudah punya agunan kalau
bank kredit istilahnya jaminan untuk kalau terlamabat membayar denda dan
lain-lain sebagainya itu implementasinya kadang memberatkan masyarakat
kalau sudah berjalan tetapi tersendak di tengah jalan, nah kebijakan bank
terkadang tidak bisa memberikan toleransi.”®

Dari hasil wawancara diatas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa sistem
penerapan pada bunga bank yakni untuk memudahkan permodalan disisi lain
terkadang penerapan implementasinya itu berjalan itu sudah menjadi berat karena
mungkin harapan masyarakat itu menjadikan sebuah modal disisi lain penerapannya
itu sangat berat dalam mengembalikan, ‘membayar: hutang dan_sebagainya dan bisa
jadi itu masyarakat kita terdapat dampak tersebut, makanya biasa kadang sistem
pembiayaannya tersebut kalau sudah ‘punya agunan kalau bank kredit istilahnya

jaminan untuk kalau terlamabat membayar denda dan lain-lain sebagainya itu

®Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

8'Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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imolementasinya kadang memberatkan masyarakat kalau sudah berjalan tetapi
tersendak di tengah jalan, nah kebijakan bank terkadang tidak bisa memberikan
toleransi.

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare di bawah ini:
“Iya saya memiliki rekening di konvesional”®

Dari hasil wawancara emberikan kesimpulan menurut salah

salah satu Ulama Nahe - : engatakan saya mempunyai

n ini orang

......... pulan yakni

lama Muhammadiyah P
rekening pada bank ko

PNS punya

lan bahwa
pada bank
g pada bank

..........................

8Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

8Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

#Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

®Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawah ini:

“Alasan saya memiliki rekening di bank konvensional, banyak alasan saya
diantara yaitu untuk fasilitas transfer, sebagai fasilitas penyimpan uang,
jaringan ATMnya bagus, pegawainya ramah kepada nasabahnya, dan yang
paling penting jaringan ATMnya mudah didapatkan yakni pada ATM ini
sewaktu-waktu ketika dibutuhkan sebagai pembayaran listrik, é)embayaran
biaya telfon, pembayaran kredit, itu semua melalui media ATM”®

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa
memiliki rekening di bank konvensional itu sebagai fasilitas untuk penyimpan uang,
fasilitas transfer, dan juga fasilitas jaringan ATM yang cukup membantu dalam

kehidupan sehari-hari karena mudah untuk dijangkau.

“Alasan saya memiliki rekeningdi bank konvensional yaitu mempermudah
pekerjaan.” !

Dari hasil wawancara diatas‘penulis memberikan kesimpulan yakni memiliki
rekening di bank konvensional tiada laian yakni dengan mempermudah pekerjaan.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare di bawah ini:

“Alasan saya memiliki kredit di bank konvensional itu kewajiban dari
seorang PNS, artinya tidak boleh tidak harus ada rekening.”88

Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan 'kesimpulan, yang
mengatakan bahwa bank konvensional. itu sebuah kewajiban terutama dari seorang
Pegawal Negeri Sipil (PNS), dan‘juga pada bank konvesional PNS menerima gaji

pegawainya dan itu sudah ketetapan dari pemerintah.

“Alasan saya memiliki kredit di_bank konvensional yaitu sebagai bantuan
permodalan yang pertama harus-membuka rekening dulu, kemudian yang
kedua pada saat-melakukan kontak kerja kerjasama kepada pihak pendanaan
(punding) seperti pihak dana sosial, mau tidak mau harus membuka rekening
di bank konvensional sehingga saya membutuhkan rekening ataupun kredit
pada bank konvensional.”

®Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

8 Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

®Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

8Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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Dari hasil wawancara diatas peneliti memberikan kesimpulan bahwa, bank
konvensional ialah sebagai bantuan permodalan dalam melakukan sebuah usaha.
4.3 Faktor-faktor yang Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah

Parepare terhadap Persepsi dan Implementasi Bunga Bank

Setelah melakukan wawancsa ada Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama

Muhammadiyah Kota Parep vancarai 4 orang ulama tersebut
yakni mewakili masir jawaban mengenai faktor-
persepsi/pemahaman  dan

adiyah Kota

persepsi didefenisikan itif dimana

h, mengorganisasikan, arti  kepada
i persepsi, individu be
ang dan peristiwa didal . etiap orang
engertian me iri i indi ang berbeda
sepsikan” hal

aktor yang m

gerakan, pendahuluan, kontrak.' Dan faktor internal yang menjadi penarik

perharian.Misalnya, faktor biologis dan sosio psikologis. Seperti yang

%John M. Ivancevich et al, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2006),
h.116.
*Sunarto, Perilaku Organisai, (Yogyakarta: Amus, 2004), h. 78.
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diungkapkan Ulama Nadlatul Ulama dan Ulama Muhhammadiyah Kota
Parepare.
Faktor perhatian mengenai kepemilikan kredit pada bank konvensional

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawabh ini:

“Mengenai kepemilikan kredit di bank konvensional, iya saya memiliki
kredit perumahan di bank al”%

Dari hasil wawan ikan kesimpulan bahwa Ulama

tersebut memiliki kr gian pegawai/masyarakat

memiliki kredit di b
va memiliki

ank konvensional.

lama Muhammadiyah P

i rekening di bank kon ah kredit di

ahwa Ulama

di BTN dan

dimiliki pemb

punya kredit mahan dan

lan bahwa,

nyai kredit

®’Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

%Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

**Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

®Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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4.4.1.2 Faktor Fungsional: meliputi kebutuhan, kesiapan mental, suasana mental,
suasana emosi, latar belakang budaya dan kerangka rujukan (frame of
reference).

Faktor fungsional mengenai kebutuhan rekening pada bank konvensional

Adapun pendapat Ulama

“Pendapat saya meng
konvensional ya p

lama Parepare dibawah ini:
engambil rekening pada bank

Dari hasil wa kesimpulan bahwa Ulama

ambil rekening di bank i hat itu sama
onal dan yang paling pe : ksinya.”®’

ara diatas penulis mem bahwa pada

Ulama ernah mengambil reken onal karena

sebagai
sional yakni
etapi karena
bahwa pada
mempunyai

yang harus

dijalani karena itu semua sudah diatur oleh pemerintah.

*®Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

"Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

%®Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.
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“Kalau butuh sekali ya tidak juga, tetapi kalau menjadi bagain kebutuhan
termasuk bank konvensional itu membantu terutama bagi masyarakat-
masyarakat kecil, dan juga kita ini sebagai pegawai honorel dan juga pada
pegawai PNS secara otomatis dibawah naungan peraturan yang berikan oleh
pemerintah.”

Dari hasil wawancara diatas penulis pemberikan kesimpulan bahwa
mengenai butuhnya rekening di bank kenvensional yakni mengatakan bahwa tidak
terlalu butuh, tetapi kalau menjadi bagain kebutuhan termasuk bank konvensional itu
membantu terutama bagi masyarakat-masyaraakat kecil, dan juga kita ini sebagai
pegawai honorel dan juga pada pegawai PNS secara otomatis dibawah naungan
peraturan yang berikan oleh pemerintah.
4.4.1.3 Faktor Struktural: menurut teori Gestalt ketika individu mempersiapkan
sesuatu /maka ia mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan bukan bagian-bagain.
Faktor-faktor diatas lebih condong dilihat dari aspek psikologi manusia. Hal ini
sangat mempengaruhi bagaimana manusia memberikan tanggapan terhadap sesuatu
yang kemudian menimbulkan persepsi.

Faktor struktural mengenai persepsi/pemahaman dalam membutuhkan

rekening di bank konvensional

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawah ini:

“Pendapat saya mengenai butuhkan rekening di bank konvensional yakni,
yang membutuhkan itu bukan hanya saya akan tetapi juga tetapi masyarakat
yang lainnya Semuanya butuh= dengan @lasan masyarakat kan perlu
difasilitasi transaksi, fasilitas penyimpan uang dan lain-lain sebagainya
sehingga masyarakat lebih mudah dalam proses transaksinya.”

Dart hasil” wawancara tersebut penulis memberikan kesimpulan bahwa

Ulama tersebut membutuhkan rekening'di bank konvensional, dan juga tidak hanya

%Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.

%Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.
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Ulama Nahdlatul Ulama yang membutuhkannya tetapi juga untuk masyarakat yang

lainnya untuk memenuhi kebutuhannya terutama dalam proses transaksi.

“Tentu saya sangat butuh, pegawai kan rata-rata membutuhkan rekening di
bank konvensional, sangat butuhnya ketika kita mampu untuk
mempertanggungjawabkan dan berani mengambil sikap (halal/haram dan
mustasbihat).”10

Dari hasil wawancara diat memberikan kesimpulan bahwa Ulama

tersebut sangat membut nk konvensional, dimana ia

mengatakan sangat a mampu ungjawabkan dan berani

mengambil sikap dan mustasbihat).

onvensional
) dibutuhkan

ak utuh karena

mempunyai jamin n pada uang dan

g2 kita meresaarnan, [= [ 4 1L [E

01\ juhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

92\ahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

1%Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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4.4.2  Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi :
Keberhasilan dan kegagalan implementasi kebijakan menurut George

Edward 1l yaitu faktor Communication, resources, disposition, dan bereucratic

structure.'%*
4.4.2.1 Faktor Komunikasi
Komunikasi 3 nformasi dari komunikasi
kepada komunikasi."Sementa akan berarti merupakan proses
masi perlu
mahami apa
an, sehingga
gan dengan

ngan efektif

interprestasi dari pelaksana kebijakan, kelompok sasaran maupun pihak yang terkait

dalam implementasi kebijakan. Sedangkan dimensi konsisten menghendaki agar

14Supli, “Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijkan,” Blog  Supli.
http://akpsuplirahim2013.blogspot.com/2013/05/implementasi-kebijakan-public-edward-iii. html?m=1
(Diakses 22 Juni 2020).
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informasi yang disampaikan harus konsisten sehingga tidak menimbulkan
kebingunan pelaksana kebijakan, kelompok sasaran maupun pihak terkait.

Faktor komunikasi mengenai pengambilan produk kredit pada bank
konvensional

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul.Ulama Parepare dibawah ini:

“Alasan mengapa mengambil produk kredit pada bank konvensional yakni
komunikasinya bagus, suku bunganya bagus; kemudian pelayanannya bagus
dan yang paling penting itu misalnya pada proses pencairannya tidak terlalu
lama dan sesuai degan kebutuhan kalau misalnya lagi butuh sesuatu yang
ingin dibelidan uang tidak mencukupi yah kredit jadi pada prinsipnya kredit
itu_yakni_seseorang_yang berhubungan_dengan perbankan_itu yah ketika
membutuhkan sesuatu sementara seseorang itu tidak cukup uang untuk
membeli itu.”

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa pada
Ulama Nadlatul Ulama mengenai pengambilan kredit pada bank konvensional yakni
mempunyal Kkelebihan-kelebihan tersendiri pada bank tersebut terutama pada

komunkasi yang efektif dan tingkat pelayanan yang cukup memuaskan.
“Alasan saya mengambil produk kredit pada bank konvensional tiada lain

yaitu karena saya butuh, kembali lagi saya katakan bahwa Kita ini sebagai

pegawai yah butuh produk kredit »10

Dari hasil wawancara ‘diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa
mengenal pengambilan produk kredit pada bank konvensional, Ulama tersebut
mengatakan yakni pengambilan produk kredit pada bank konvensional yaitu sebagai
kebutuhan hidup.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare dibawah ini:

“Alasan Saya mengambil produk kredit pada bank konvensional karena
waktu hanya BTN yang memberikan kredit perumahan.”%’

"%Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

1%\ juhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

9Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.
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Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa
mengambil produk kredit di bank konvensional karena hanya BTN yang memberikan

kredit.

“Alasan saya mengambil produk kredit pada bank konvensional yakni
kemarin mendapatkan tawaran bunga rendah untuk memudahkan sebagai
modal kerja usaha sehingga ambil kredit, dan juga menjadi semangat
kita mengambil produk kr: nk konvensional dibanding meminjam
dana yang tidak jel eperti koperasi dan lewat orang
perorangan oleh ional sudah jelas pembagian
eminjam uang pada bank
ingin melalukan sebuah

oulan  yakni

modal kerja

44272 Day: rces)

er da liki peran penting dala entas akan. Edwar
Il dala odo ukakan bahwa bagama elas onsistennya
ketentus tuandan aturan-aturan tersebut, jika para pelaks: ijakan yang
bertang ab untuk melaksanakan k an kurang mempu ber-sumber
elaksanakan kebi rﬁ | efe maka imple si kebijakan
tersebut akan aktif. Sumber daya disini berkaitan dengan s umber yang
dapat d n_untuk m:| duki ..;hv.‘—.— a .F;'h .-:i.. ementasi keb
) pada bank
konvensional.

Adapun Pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawah ini:

“Pendapat saya terhadap sumber daya Manusia (SDM) pada bank
konvensional, yah bagus semua saya lihat cukup terlatih karena pegawai-

18\uh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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pegawainya yang bekerja pada bank tersebut berdasarkan seleksi yang cukup
bagus kemudian ada fase-fase atau tahapan-tahapan yang harus dia lalui
sehingga setelah melewati fase-fase itu pada akhirnya nanti pegawai-
pegawai bank itu profesional dan bertanggung jawab. Jadi menurut saya
sumber daya manusia (SDM) perkembangannya bagus menurut saya.”**

Dari hasil wawancara di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa
Sumber Daya Manusia (SDM) pada bank konvensional perkembangannya sudah
bagus, dan juga fase-fase atau-tahapan-tahapan tersebut sudah dijalankan dengan
baik sehingga pegawai-pegawali yang ada pada bank tersebut profefional dan

bertanggung jawab.

“Pendapat_saya mengenai Sumber Daya Manusia_(SDM) pada bank
konvensional yaitu harus ada unsur kehati-hatian karena bank itu tidak sama
dengan bank yang lain tentu ada perbedaan disetiap bank.”***

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa
mengenal Sunber Daya Manusia (SDM) pada bank konvensional yakni perlu yang
namanya unsur kehatia-hatian karena kembali kita mengingat bahwa bank itu tidak
sama dengan bank yang lainnya tentu ada perbedaan antara setiap bank yakni bank
yang satu dengan bank yang lainnya.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah.dibawah ini:

“Pendapat saya mengenair Sumber Daya Manusia (SDM) pada bank
konvensional sudah profesional dan tertib telaten”.**

Dari hasil wawancara di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa sumber

Daya Manusia (SDM) pada bank konvensionalitertib dan profesional.
“Menusut.saya-Sumber.Daya Manusia-(SDM).pada.bankkonvensional sudah
jelas tersistem, yakni mulai pada pusat, cabang dan juga unit-unit misalnya
pada ATM itu suatu kemudahan yang diberikan untuk masyarakat sewaktu

"OHannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

12Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.
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membutuhkan dana, dan juga secara operasional sudah profesional dalam
pelayanannya dalam melayani nasabahnya.”113

Dari hasil wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa Sumber
Daya Manusia (SDM) pada bank konvensional sudah jelas tersistem, yakni mulai

pada pusat, cabang dan juga unit-unit misalnya pada ATM itu suatu kemudahan yang

diberikan untuk masyarakat sewakt hkan dana, dan juga secara operasional

sudah profesional dalam pe ani nasabah.

4.4.2.3 Disposisi (Di
Kecenderungan perilaku atau karakter dari pelaksana kebijakan beberapa

penting tujuan atau

sasaran ang hart an misalnya
g tinggi.

hkan implementor un

p be Jalam masa

n, sedangkan komitme ggi a kebijakan

alu antusias dalam melaks tuge nag, fungsi,

dan ta jawab sesua g telah dite Sikap dan
jakn akan sa alam implementasi an. Apabila
memiliki sik an dapat me an kebijakan
dengan , sebaliknya

perti denp k n‘IEI PiﬁrneEembuat

sana dengan

Faktor Disposisi mengenai karakter pegawai pada bank konvensioal.

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawabh ini:

“Pendapat saya mengenai karakter dan pelayanan pada bank, ya bagus,
pelayanannya bagus karena yang pertama sambutannya bagus mulai dari

"30Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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pintu masuk kemudian disambut oleh Securitynya kemudian masuk lagi
disambut oleh CS nya dan lain-lain sebagainya kemudian pada saat antri itu
juga tidak berdasarkan orang yang diikenal tetapi berdasarkan dengan nomor
antriannya.”

Dari hasil wawancara di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa
karakter dan pelayanan pada bank konvensional yakni karakter dan pelayannya bagus

dan pegawai-pegawai yang ada pada.bank tersebut baik dan ramah.

“Mengenai karakter pada bank, menurut saya yakni pelayanannya sudah
bagus, pegawai-pegawai yang ada pada.bank tersebut ramah kepada
nasabahnya dan yang paling itu pada proses- pelayanannya yakni sangat
melayani nasabahnya dengan baik.” =

Dari hasil “wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa
menurut pendapat Ulama tersebut mengatakan bahwa karakter pegawai pada bank
tersebut yakni pelayananya bagus kepada nasabahnya.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare dibawah ini:

“Pendapat saya mengenal karakter dan pelayanan pegawal bank berkarakter,
jujur, ramah, disiplin.”**

Dari hasil wawancara di atas penulis memberikan kesimpulan bahwa

karakter pegawai bank baik dan disiplin dalam melayani nasabahnya.

“Karakter pada bank. konvensional itu.sudah profesional terutama pada
proses pelayananya kepada nasabah, mulai masuk disambut oleh Security,
dan dilayani oleh Teller dan CS kemudian dipandu jika ada hal-hal yang
kurang dipahami dalam proses transaksi, nah itu yang saya rasakan dalam
proses pelyanan pada pegawaii bank tersebut.”’

Dari hasil wawancara diatas" penulis memberikan kesimpulan bahwa
Karakter pada_bank konvensional “itu~sudah profesional terutama pada proses

pelayananya kepada nasabah.

“Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.

>Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

18\Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

“Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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4.4.2.4 Struktur Birokrasi (Bureucratic Structure)

Struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi kebijakan. Aspek struktur organisasi ini melingkup dua hal yaitu
mekanisme dan struktur birokrasi itu sendiri. Aspek pertama adalah mekanisme,
dalam implementasi kebijakan biasanya sudah dibuat standar operation procedur
(SOP). SOP menjadi pedoman bagi setiap implementatot dalam bertindak agar dalam
pelaksanaan kebijakan tidak celenceng dari tujuan dan sasaran kebijakan.

Aspek kedua adalah struktur birokrasi, ‘struktur birokrasi yang terlalu
panjang dan terfragmentasi akan cenderung melemahkan pengawasan dan
menyebabkan prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks yang selanjutnya akan
menyebabkan aktivitas organisasi menjadi tidak fleksibel.

Faktor Struktur Birokrasi mengenai penerimaan gaji pegawai pada bank
konvensional, apakah sudah menjadi ketentuan pada struktur birokrasi

Adapun pendapat Ulama Nahdlatul Ulama Parepare dibawah ini:

“Pendapat saya mengenai penerimaan gaji pegawai di bank Konvensional,
nah alasannya kenapa" pada. bank konvensional karena pada dasarnya
berdasarkan pada | struktur birokrasi dan juga ada Kkerjasama antara
kementrian agama dan pihak perbankan itu sendiri dan juga mungkin salah
satu alasan kenapa gaji pegawai diterima pada bank konvensional karena
lembaga perbankannya itu luas kemudian memang bank konvensional itu
lebih lama ada dan sudah lama munculnya dibanding dengan bank syariah,
bank syariah sekarang hni meskipun. sudah=diakui oleh pemerintah akan
tetapi jaringan.-perbanknnya itu masih-sangat.terbatas. sekali sehingga di
beberapa daerah dan kota itu belum terjangkau nah dari itu kementerian
agama repot kalau seperti itu ada yang ditransfer gajinya ke bank syariah ada
ke BRI sehingga jalur pertanggungjawabannya lumayan susah, jadi sekali
lagi kerjasama seperti ini merupakan kerjasama antar pemerintah pusat
dengan bank nasional salah satunya itu BRI nah itu kebijakan pemerintah
mana mungkin pemerintah pusat itu dia juga yang membuat bank BRI
kemudian dananya itu diserahkan ke SWASTA untuk dikelolah nah itu
namanya tidak menghidupkan lembaganya."**®

"8Hannani Yunus, Ulama Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 01 Juli 2020.
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Dari hasil wawancara tersebut penulis memberikan kesimpulan bahwa gaji
pegawainya di terimah pada bank konvensional bukan pada bank syariah meskipun
pada bank konvensional itu menggunakan sistem bunga karena pada dasarnya sudah
menjadi ketentuan dari pemerintah dan juga ada kerjasama antara kementerian agama

dan pihak perbankan itu sendiri.
“Mengenai penerimaan gaji pegawai yah saya menerima gaji pegawai pada
bank konvensional, sesual dengan anjuran-dari pemerintah nah itu sudah
ketentuan dari pemerinta1 Kita sebagal pegawai yah harus menerimah gaji
pada bank konvensional.” 1

Dari hasil “wawancara diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa
penerimaan gaji pegawai diterimah pada bank konvensional sesuai dengan ketentuan
pemerintah.

Adapun pendapat Ulama Muhammadiyah Parepare dibawah ini:

“Pendapat saya mengenai penerimaan gaji pegawai pada bank Konvensional,
alasannya itu sudah menjadi kewajiban seorang PNS. Artinya tidak boleh
tidak harus ada rekening, artinya negara mewajibkan lebih lebih jelasnya
negara yang menetukan bank tempat menerimah gaji, bukan kita yang
menentukan jadi tidak ada pilihan.” 0

Dari hasil "wawancara tersebut penulis_memberikan kesimpulan bahwa
penerimaan gaji pegawainya itu pada bank konvensional bukan pada bank syariah
karena itu pemerintah sudah menentukan bank.tempat menerimah gaji yaitu pada

bank konvensional.

“Mengenai penerimadn gaji pegawai,; selama®ini saya punya Kontrak kerja
pada kegiatan dana sosial yang terdaftar gaji pegawai pada baznk
konvensional, jadi saya menerima gaji pegawai pada bank konvensional.”***

Dari hasil” wawancara dratas penulis memberikan kesimpulan yakni

penerimaan gaji pegawai pada bank konvensional sesuai dengan kontrak kerja pada

Muhammad Jufri, Pengurus Nahdlatul Ulama Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 27 Juli 2020.

120\Mahsyar Idris, Ulama Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota Parepare
02 Juli 2020.

2!Muh. Kasman, Pengurus Muhammadiyah Parepare wawancara oleh penulis di kota
Parepare 23 Juli 2020.
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kegiatan dana sosial yang terdaftar gaji pegawai pada bank konvensional sesuai

dengan ketentuan pemerintah.

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarka hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Bunga bank dalam persgf a dan Ulama Muhammadiyah
Parepare, dari segi Ulama Nadlatu mengatakan bahwa sistem

bunga bank itu"ada ya a bunga yang ada pada bank

t mengatakan bahwa pah (boleh).

psi Ulama Muhammadi akan bahwa

huk aram, kecuali bank vy 8 hukumnya
(tida
2. dalam da a Nadlatul dan Ulama
iyah Parepar oleh Ulama Nahc lama yakni
penerapan p rjalan denga f dan sesuai
an dan kM nEtF)AeRaESedangka penerapan
N; ank tersebut

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Ulama Nahdlatul Ulama dan Ulama
Muhammadiyah Kota Parepare terhadap persepsi dan implementasi yakni terdapat

dua sub faktor, pertama yaitu faktor persepsi berdasarkan bagiannya: faktor

71

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

perhatian, fungsional dan struktural. Kedua yaitu faktor implementasi berdasarkan
bagiannya: faktor komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,

maka saran yang diberikan sebagai be
1. Diperlukan adanya forum ang harus dilakukan oleh NU
jara Ulama dan ahli-ahli

asilnya diharapkan lebih

2. Dala i ore : erkisar pada

disarankan agar bagai disesuaikan

k pihak yang akan men kan, karena

-uandangan yang ada masih ada
payakan terwujudnya kete a bank yang
3. Bagi i j i N penelitian
ada sistem
an Ulama
empengaruhi
. Selain itu
peneliti selanjutnya agar menggunakan metode lain dalam meneliti seperti metode
kuantitatif dengan melalakukan perhitungan agar pembaca atau peneliti-peneliti

selanjutnya lebih mengetahui secara luas terhadap data-data yang dihasilkan

apakah hasil data tersebut berpengaruh atau tidak.
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TRANSKIP WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Dr. Hannani, M.Ag.

Alamat : BTN PDAM Parepare. Blok C7
Jabatan/Pekerjaan : Ketua Tanfid PCNU Kota Parepare
PERTANYAAN

1. Bagaimana bapak/ibu um bunga bank ?

bunga bank

asi terhadap

g di bank

edit pada bank
konvensional ?
11. Menurut bapak/ibu bagaimana sumber daya manusia (SDM) pada bank

konvensional ?
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12. Menurut bapak/ibu bagaimana karakter pegawai pada bank konvensional
?apakah bapak/ibu merasa puas/tidak dalam proses pelayanan yang
diberikan untuk bapak/ibu sebagai nasabahnya.

13. Dari bank mana bapak menerima gaji pegawai, apakah dari bank

konvesional atau bank s
JAWAB
1. Sistem b | itu hukumnya Mubah

operasional

h keuangan, yakni bis
ah untuk memenuhi ke
bank itu halal karena s i N bunga, itu
ni dana yang harus dibay pada bank
vensional ya n, yakni bise kan sebagai
dal bagi masyarak
udah bagus sudah diatur
pemerirphin E\Ipﬁ(niaknya sa aikkan suku
)Y pemerintah
juga untuk
kemaslahatan karena sudah diatur oleh pemerintah.
5. lya saya memiliki rekening di bank konvesional.

6. Alasan memiliki rekening di bank konvensional, banyak alasan saya

diantara yaitu untuk fasilitas transfer, sebagai fasilitas penyimpan uang,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



jaringan ATMnya bagus, pegawainya ramah kepada nasabahnya, dan
yang paling penting jaringan ATMnya mudah didapatkan yakni pada
ATM ini sewaktu-waktu ketika dibutuhkan sebagai pembayaran listrik,

pembayaran biaya telfon, pembayaran kredit, itu semua melalui media

ATM.
7. lya saya memiliki k konvensional.

bank konvensional pasti

akni, yang

masyarakat

muanya butuh denga kan perlu
ksi, fasilitas penyimpa sebagainya
akat lebih mudah dalam

ambil produk kredit pa ional yakni

sudah  bagus
ja pada bank
ada fase-fase
atau tahapan-tahapan yang harus dia lalui sehingga setelah melewati fase-
fase itu pada akhirnya nanti pegawai-pegawai bank itu profesional dan

bertanggung jawab.
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12. Mengenai karakter dan pelayanan pada bank sudah bagus terutama pada
pelayanannya.
13. Mengenai penerimaan gaji pegawai di bank Konvensional, alasannya

kenapa pada bank konvensional karena pada dasarnya berdasarkan pada

struktur birokrasi dan jug Kerjasama antara kementrian agama dan
gkin salah satu alasan kenapa
karena lembaga

luas kemudian memang be konvensional itu lebih

rbanknnya itu masih s S sehingga di

dan kota itu belum terja

13l

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Muhammad Jufri

Alamat : Kompleks. PDAM Parepare Blok C.12
Jabatan/Pekerjaan : Pengurus Nah lama Parepare
PERTANYAAN

1. Bagaimana bapak/ibu um bunga bank ?

g di bank

edit pada bank
konvensional ?
11. Menurut bapak/ibu bagaimana sumber daya manusia (SDM) pada bank

konvensional ?
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12. Menurut bapak/ibu bagaimana karakter pegawai pada bank konvensional
?apakah bapak/ibu merasa puas/tidak dalam proses pelayanan yang
diberikan untuk bapak/ibu sebagai nasabahnya.

13. Dari bank mana bapak menerima gaji pegawai, apakah dari bank

konvesional atau bank s

atakan innalhalalal bayyin

k tentu halal-haramnya
sudah jelas butuh itu h
al beli), pegawai yang leh, kecuali
main-main dengan bunga b

kan, bunga
k dari segi pada fatwa
jelis Ulama |
al,  sisitem
gkan bagi
K kalau saya
selama itu uang berputar yang diambil maka ia adalah bukan lagi
dikatakan sebagai kategori bunga yang diharamkan itu dikategorikan
sebagai bunga bank yang yang menumpukkan uang tersebut itu kan tidak

boleh dan mengendapkan uang jadi menurut saya implementasi pada
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sistem bunga bank ini yakni transaksinya jelas, syarat-syarat nya tertentu.
Dan apabila terjadinya uang pada kredit macet disebabkan karena tidak
berputarnya uang dan juga tidak menggunakan sistem halal dalam

transaksi jual beli dan apabila tidak terjadi suatu transaksi jual beli maka

implementasinya terjadi si
5. Saya memiliki

ional yaitu mempermudah

ngambil rekening di b aya lihat itu

k konvensional dan itu proses

gat butuh, pegawai kan rata- rekening di

k konvensi ketika  Ki mpu  untuk

pertanggum'/ ﬂengambll sike l/haram dan
stasbihat).

al tiada lain

a ini sebagai

11. Mengenai Sumber Daya Manusia (SDM) pada bank konvensional yaitu
harus ada unsur kehati-hatian karena bank itu tidak sama dengan bank

yang lain tentu ada perbedaan disetiap bank.
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12. Mengenai karakter pada bank, yakni pelayanannya sudah bagus, pegawai-
pegawai yang ada pada bank tersebut ramah kepada nasabahnya dan yang
paling itu pada proses pelayanannya yakni sangat melayani nasabahnya

dengan baik.

13. Mengenai penerimaan ai, saya menerima gaji pegawai pada
n dari pemerintah, itu sudah

ntah, sebaga rus menerimah gaji pada

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama : Dr. H. Mahsyar

Alamat : Kompleks. IAIN Parepare

Jabatan/Pekerjaan : Direktur Prog a Sarjana (PPS) / Dosen
PERTANYAAN

1. Bagaimana : i um bunga bank ?

g di bank

edit pada bank
konvensional ?
11. Menurut bapak/ibu bagaimana sumber daya manusia (SDM) pada bank

konvensional ?
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12. Menurut bapak/ibu bagaimana karakter pegawai pada bank konvensional
?apakah bapak/ibu merasa puas/tidak dalam proses pelayanan yang
diberikan untuk bapak/ibu sebagai nasabahnya.

13. Dari bank mana bapak menerima gaji pegawai, apakah dari bank

konvesional atau bank s

k itu hukumnya haram,

yabih (tidak
negara tidak
hadiran bank. Alasan g dikelolah

digunakan untuk kepe kepentingan

bunga bank yang di si dinikmati
il orang.
genai fatwa ngharamkan

a bank.

berdasarkan ang piutang

m penerapan

aam. PAREPARE

1 PNS punya

6. Alasan saya memiliki kredit di bank konvensional itu kewajiban dari
seorang PNS, artinya tidak boleh tidak harus ada rekening.

7. Saya tidak memiliki rekening di bank konvensional tetapi pernah kredit di

BTN.
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8. Mengenai butuhnya rekening di bank konvensional yakni pada prinsipnya
tidak membutuhkan lagi bank konvensional tetapi karena kewajiban negara
ya terpaksa.

9. Pendapat saya mengenai butuhkan rekening di bank bank konvensional

yakni bank konvension kebutuhan tetapi kewajiban yang

dibutuhkan itu ban
bank konvensional karena

pada bank

ujur, ramah,

genai penerimaan gaji pada onvensional,
dah menjadi kewajiban seo NS. tidak boleh
harus ada r i ewajibkan bih jelasnya

ra yang menetuk at ' menerimah gaj n kita yang

entukan jadi t

PAREPARE
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TRANSKIP WAWANCARA
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Muh. Kasman

Alamat : BTN ATLETIK

Jabatan/Pekerjaan : Pengurus
PERTANYAAN

1. Bagaimana : i um bunga bank ?

bunga bank

asi terhadap

g di bank

edit pada bank
konvensional ?
11. Menurut bapak/ibu bagaimana sumber daya manusia (SDM) pada bank

konvensional ?
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JAWAB

12. Menurut bapak/ibu bagaimana karakter pegawai pada bank konvensional
?apakah bapak/ibu merasa puas/tidak dalam proses pelayanan yang
diberikan untuk bapak/ibu sebagai nasabahnya.

13. Dari bank mana bapak menerima gaji pegawai, apakah dari bank

konvesional atau bank sy

1. Pendapat s akni kita lihat bahwa bank
ensional, kalau syariah ini
angkan pada
onvensional
untungannya jelas, teta pemahaman
a belum menemukan a bank-bank
I kita lihat yakni men etapi sistem
bagi itu memang ada syarat-sya i hingga bank
vensional itu i | atau haram
pi saya angg
saya katakan

disisi lain

ih  otomatis

3. Ada fatwa yang mengatakan bahwa haram dari segi berbentuk riba
dikatakan sebagai bank melipat gandakan atau atau penambah dari

pembiayaan dan dana pokok sehingga ada riba.
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4. Sistem implementasinya kadang memberatkan masyarakat kalau sudah
berjalan tetapi tersendak di tengah jalan, nah kebijakan bank terkadang
tidak bisa memberikan toleransi.

5. lyaada, saya punya Bank Negara yakni di Bank Mandiri, dan BRI.

6. Alasan saya memiliki bank konvensional yaitu sebagai bantuan
a rekening dulu, kemudian yang
kedua pac elakukan konte kerjasama kepada pihak

seperti pihak dana sosial, mau tidak mau harus

it di bank konvensioa an dan juga
ha dari bank konvensio
ali ya tidak juga, tetapi

konvensional itu memba

10. Alasan saya mengambil produk kredit pada bank konvensional yakni
mendapatkan tawaran bunga rendah untuk memudahkan sebagai modal
kerja usaha sehingga mengambil kredit, dan juga menjadi semangat kita

mengambil produk kredit pada bank konvensional dibanding meminjam
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dana yang tidak jelas pembagiaannya seperti koperasi dan lewat orang
perorangan oleh karena pada bank konvensional sudah jelas pembagian
keuntungannya dan lebih tersistem apabila meminjam uang pada bank

tersebut terutama pada produk kredit apabila ingin melalukan sebuah

usaha.
11. Menurut saya DM) pada bank konvensional

sudah jelas , yakni mulai pe cabang dan juga unit-unit

itu suatu ke diberikan untuk
operasional
ahnya.
ank konvensional itu i utama pada
ya kepada nasabah.
maan gaji pegawai, sel ontrak kerja
dana sosial yang terda ji e

gawai pada b
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